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3.  Ibu Lailiya Ayu Wahyu R. selaku Branch Operational Service Manager Bank 

Syariah Indonesia yang berperan sebagai pendamping lapangan selama 
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Akhir kata, semoga segala kebaikan Bapak/Ibu dan rekan-rekan semua 

mendapat balasan yang setimpal dari Allah SWT. Semoga dalam penulisan Laporan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank Syariah merupakan Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Pada 1 Februari 2021, Bank 

Syariah Indonesia diresmikan, dimana merupakan penggabungan antara Bank 

Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah. Menurut (Sudarsono, 2012) 

salah satu tujuan dari bank syariah yaitu untuk meningkatkan kualitas hidup 

umat dengan jalan membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama 

kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif 

menuju terciptanya kemandirian usaha. Untuk mancapai tujuan tersebut bank 

syariah memberikan berbagai pembiayaan kepada para nasabah berdasarkan 

pada prinsip syariah.  

Program pembiayaan yang ada pada PT. Bank Syariah Indonesia salah 

satunya yaitu pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Pada November 2007 

Program Kredit Usaha Rakyat (KUR) diluncurkan yang dilandasi dengan 

keluarnya Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2007. Peraturan tersebut berubah 

secara dinamis seiring dengan adanya perubahan arah kebijakan ekonomi di 

Indonesia. Dengan adanya program KUR diharapkan dapat memperluas akses 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah agar dapat berkembang dan meningkatkan 

ekonomi masyarakat.  

Kredit Usaha Rakyat pada BSI adalah produk ataupun program pemerintah 

yang diperuntukkan bagi usaha mikro, kecil dan menengah yang punya usaha 

layak dan produktif sesuai prinsip syariah dengan skema Murabahah, Ijarah dan 

Musyarakah Mutanaqisah (Bank Syariah Indonesia, 2021). Seiring dengan 

perkembangan waktu, banyak masyarakat yang ingin mengembangkan 

usahanya dengan mengajukan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 

ada pada Bank Syariah Indonesia. Tetapi tidak sedikit dari masyarakat yang 

masih kurang memahami bagaimana mekanisme pembiayaan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) dan persyaratan yang harus disiapkan agar pengajuan Kredit 
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Usaha Rakyat (KUR) dapat diproses hingga mencapai akad dan dicairkan 

dananya.  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik 

untuk mengangkat judul dalam sebuah Laporan Tugas Akhir dengan judul : 

“Mekanisme Program Pembiayaan KUR Pada Bank Syariah Indonesia Kantor 

KCP Jombang Wahid Hasyim” 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang  

Tujuan dilaksanakannya Kuliah Kerja Magang yaitu antara lain :  

a) Untuk mengetahui dan mengenai secara langsung dunia kerja yang nyata 

pada masa sekarang ini.  

b) Untuk melatih penulis sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang 

diperoleh di bangku kuliah ke dalam dunia kerja. 

c) Memperoleh wawasan tentang bidang pekerjaan sesuai penempatan selama 

Kuliah Kerja Magang berlangsung. 

d) Mempelajari mengenai mekanisme program pembiayaan KUR pada Bank 

Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Jombang Wahid Hasyim.  

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa  

a) Memperoleh wawasan dan pengalaman dunia kerja secara langsung 

dalam melaksanakan fungsi Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Jombang Wahid Hasyim.  

b) Sebagai sarana latihan dan penerapan ilmu pengetahuan yang diperoleh 

selama perkuliahan.  

c)  Mempersiapkan diri serta menambah pengetahuan dan wawasan 

sebelum memasuki dunia kerja. 

d)  Mempersiapkan diri untuk menghadapi persaingan dan tantangan 

dalam menghadapi permasalahan yang timbul di dunia kerja.  

e)  Meningkatkan kreativitas dan keterampilan mahasiswa. 

f)  Melatih kerja sama dan berkomunikasi dalam dunia kerja.  

2. Instansi atau Lembaga Keuangan Syariah (BSI) KCP Jombang Wahid 

Hasyim.  
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a) Menjalin kerja sama yang menguntungkan dengan lembaga pendidikan 

tinggi dalam hal ini yaitu STIE PGRI Dewantara Jombang.  

b) Sarana mengetahui kualitas pendidikan tinggi dalam hal ini yaitu STIE 

PGRI Dewantara Jombang.  

c)  Membantu tugas dari karyawan instansi atau perusahaan dalam bidang 

yang berhubungan dengan pekerjaan yang bersangkutan.  

d) Memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman praktik dalam lembaga keuangan bank syariah.  

e) Sebagai sarana untuk memberikan pertimbangan dalam menentukan 

kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan oleh instansi, dilihat dari segi 

sumber daya manusia yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan tinggi. 

3. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang  

a) Sebagai bahan masukan dan evalusai program pendidikan di STIE PGRI 

Dewantara Jombang untuk menghasilkan tenaga – tenaga terampil 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan.  

b) Menjalin hubungan kerja sama yang baik dengan dunia usaha atau dunia 

kerja khususnya dalam hal ini yaitu lembaga keuangan bank syariah. 

c) Mempersiapkan lulusan yang kompeten dan siap memasuki dunia kerja 

terutama di bidang ekonomi syariah. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Nama Perusahaan : Bank Syariah Indonesia KCP Jombang Wahid Hasyim 

Alamat : Jl. Wahid Hasyim No.9A 1-2, Jombang 

Telepon: (0321)-874-455 

1.5 Jadwal waktu Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan magang di jadwalkan selama 3 hari kerja pada tanggal 06 Juni 

2023 sampai06 Agustus 2023. Magang dilaksanakan sesuai jam kerja sesuai 

kebijakan dari Bank Syariah Indonesia dari pukul 08.00 - 16.00 , sedangkan 

waktu istirahat setiap pukul 11.30 -12.30. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Profil Perusahaan   

Industri perbankan di Indonesia mencatat sejarah baru dengan hadirnya PT 

Bank Syariah Indonesia Tbk (BSI) yang secara resmi lahir pada 1 Februari 2021 

atau 19 Jumadil Akhir 1442 H. BSI merupakan bank hasil merger antara PT 

Bank BRIsyariah Tbk, PT Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi mengeluarkan izin merger tiga 

usaha bank syariah tersebut pada 27 Januari 2021 melalui surat Nomor SR-

3/PB.1/2021. Selanjutnya, pada 1 Februari 2021, Presiden Joko Widodo 

meresmikan kehadiran BSI.  

Komposisi pemegang saham BSI adalah: PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 

50,83%, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 24,85%, PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 17,25%. Sisanya adalah pemegang saham yang 

masing-masing di bawah 5%. Penggabungan ini menyatukan kelebihan dari 

ketiga bank syariah tersebut, sehingga menghadirkan layanan yang lebih 

lengkap, jangkauan lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih 

baik. Didukung sinergi dengan perusahaan serta komitmen pemerintah melalui 

Kementerian BUMN, BSI didorong untuk dapat bersaing di tingkat global.  

BSI merupakan ikhtiar atas lahirnya bank syariah kebanggaan umat, yang 

diharapkan menjadi energi baru pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan BSI juga 

menjadi cermin wajah perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, 

dan memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Aalamiin).  

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok 

bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang 

tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi 

lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar 

serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia ikut membuka peluang.  

Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi sangat penting. Bukan hanya 

mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator pada seluruh aktivitas 
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ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah ikhtiar mewujudkan 

harapan Negeri. 

2.2 Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur organisasi pada Bank Syariag Indonesia Kantor Cabang 

Jombang Wahid Hasyim.  

 

 

      

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Struktur organisasi BSI KCP Jombang Wahid Hasyim 

 
Deskripsi Tugas : 

1. Branch Manager  

Branch Manager memiliki peran penting dalam perbankan syariah baik dalam 

kegiatan operasional perusahaan maupun kegiatan non operasional yang 

dibutuhkan bank untuk pengembangannya. Tugas dan wewenang Branch 

Manager diantaranya adalah mengawasi serta melakukan koordinasi kegiatan 

operasional, memimpin kegiatan pemasaran dalam perbankan, memonitor 

kegiatan operasional perbankan, memantau prosedur operasional manajemen 

risiko, melakukan pengembangan kegiatan operasional. 

Dwi Nugroho R 

Branch Manager 

Lailiya Ayu Wahyu R 

BOSM 

Ignalita Susanti 

Manajer MarketingMicro 

Catur Yoyok H. S 

Manager Marketing 

1. Consumer Business  

Benny Septi Wibowo 

2. Consumer Business  

Agus Sulistyawan 

3. Pawning Sales  

Yoyon Sugiarto 

1. Teller 

Fadella Yulnidar 

2. Customer Service 

Lovia Harwin W 

3. Operational Staff 

Feri Candra Prasetyo 

4. Pawning Appraisal 

Mega Tiara Nur A 

1. Micro Relationship 

Manager 

Didik Budi Setiawan 

2. Micro Staff 

Fir Ali Yafi 

3. Micro Staff 

Bambang Asripin 
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2. Manager Marketing 

Manager Marketing bertugas mengidentifikasi, melakukan pengembangan dan 

mengevaluasi terhadap strategi marketing yang sudah dijalankan oleh Tim 

Marketing berdasarkan dengan visi misi perusahaan hingga kebutuhan pasar. 

Selain itu, manager marketing juga bertanggung jawab untuk membuat 

perencanaan, pengarahan, dan atau memberikan koordinasi kebijakan maupun 

program yang terkait dengan pemasaran. 

3. Branch Operation & Service Manager (BOSM) 

Branch Operational Service Manager bertugas memverifikasi seluruh data 

kegiatan operasional di banking hall dan menyetujui segala transaksi 

administrasi yang ada di banking hall sebelum di laporkan ke branch manager. 

4. Manager Marketing Micro 

Manager marketing mikro bertugas mengidentifikasi, melakukan 

pengembangan dan mengevaluasi terhadap strategi tim marketing mikro yang 

sudah dijalankan oleh Tim Marketing mikro berdasarkan dengan visi misi 

perusahaan hingga kebutuhan pasar. Selain itu, manager marketing mikro juga 

bertanggung jawab untuk membuat perencanaan, pengarahan, dan atau 

memberikan koordinasi kebijakan maupun program yang terkait dengan 

pemasaran. 

5. Consumer Business 

 Consumer Business pada Bank Syariah Indonesia adalah salah satu unit bisnis 

yang bertanggung jawab dalam mengembangkan produk dan layanan 

perbankan syariah untuk nasabah perorangan dan non perorangan dan 

menengah. Unit bisnis ini bertugas untuk memenuhi kebutuhan nasabah dalam 

hal pembiayaan konsumtif seperti pembiayaan kendaraan bermotor, 

pembiayaan rumah, kartu kredit syariah dan lain-lain.  

6. Pawning Sales  

Pawning Sales memlikiki tugas untuk melakukan tindaklanjut atas permohonan 

pembiayaan gadai sesuai dengan ketentuan yang berlaku, mengulas dokumen 

pembiayaan gadai untuk memastikan kelengkapan dokumen pembiayaan. 

Selain itu, panwning sales juga bertugas melakukan penaksiran agunan gadai 
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meliputi analisa fisik, analisa kimia dan berat jenis sesuai PTO Penaksiran Emas 

serta bertanggung jawab atas penilaian dan keaslian agunan. 

7. Teller 

Teller bertugas menangani, membantu dan memberikan solusi bagi semua 

nasabah yang ingin melakukan transaksi perbankan termasuk di dalamnya nanti 

memberikan jasa layanan uang tunai maupun non tunai. 

8. Customer Service 

Costumer Service melayani kebutuhan nasabah, memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dialami nasabah, memberikan penawaran kepada nasabah 

mengenai produk-produk yang ada di Bank Syariah Indonesia. 

9. Operational Staff 

Operational Staff pada Bank Syariah Indonesia bertanggung jawab dalam 

menjalankan operasional bank. Tugasnya meliputi pengelolaan transaksi 

nasabah, pengelolaan kas, pengelolaan dokumen dan administrasi, serta 

pengelolaan risiko. Selain itu, Operational Staff juga bertanggung jawab dalam 

menjaga keamanan dan kenyamanan nasabah selama bertransaksi di bank. 

10. Micro Relationship Manager 

Micro Relationship Manager pada Bank Syariah Indonesia bertanggung jawab 

untuk mengelola hubungan dengan nasabah bank, baik nasabah funding 

(deposan) maupun lending/kredit (debitur). Tugas utama Micro Relationship 

Manager adalah mengakuisisi nasabah baru, mengidentifikasi kebutuhan 

nasabah atau calon nasabah, dan memberikan solusi atas kebutuhan tersebut 

dengan produk dan layanan yang dimiliki oleh bank 

11. Micro Staff 

Mikro Staff bertugas Memastikan dokumen pembiayaan telah dilengkapi 

sebelum fasilitas dicairkan berdasarkan checklist yang telah disepakati. 

Melakukan input data pembiayaan di dalam sistem dengan benar dan akurat. 

Mencetak dokumen-dokumen pembiayaan seperti SP3 Akad dan SUP, Order 

Notaris (jika ada), Dokumen terkait penutupan asuransi, Surat Penolakan, Surat 

Kuasa dan dokumen turunan pembiayaan lainnya sesuai ketentuan yang 

berlaku.  
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2.3 Kegiatan Umum Perusahaan  

A. Kegiatan usaha utama yang ada pada Bank Syariah Indonesia di semua Kantor 

Cabang maupun Kantor Cabang Pembantu antara Lain yaitu :  

1. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa Giro, Tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad Wadi’ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa Deposito, Tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad 

Mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah.  

3. Menyalurkan Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad Mudharabah, Akad 

Musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

4. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad Murabahah, Akad Salam, 

Akad Istishna’, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah. 

5. Menyalurkan Pembiayaan berdasarkan Akad Qardh atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

6. Menyalurkan Pembiayaan penyewaan - barang bergerak atau tidak bergerak 

kepada Nasabah berdasarkan Akad Ijarah dan/atau - sewa beli dalam bentuk 

ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah. 

7. Melakukan pengambilalihan utang berdasarkan Akad Hawalah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah. 

8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan prinsip 

syariah. 

9. Melakukan pemberian jasa pelayanan perbankan berdasarkan akad antara 

lain :  

 Wakalah  

 Hawalah  

  Kafalah  

 Rahn 
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10. Membeli, menjual dan/atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga pihak 

ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata (underlying transaction) 

berdasarkan prinsip – syariah. 

11. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan - oleh 

Pemerintah dan/ atau Bank Indonesia. 

12. Menerima pembayaran dari tagihan - atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan pihak ketiga atau antar pihak ketiga berdasarkan prinsip 

syariah. 

13. Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk - 

kepentingan Nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

14. Menempatkan dana pada, meminjam dana dari atau meminjamkan dana 

kepada Bank lain, baik menggunakan surat, sarana telekomunikasi maupun 

dengan wesel unjuk, cek atau sarana lainnya. 

15. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat berharga 

berdasarkan prinsip wadi’ah yad amanah atau prinsip lain berdasarkan 

prinsip syariah. 

16. Melakukan kegiatan penitipan termasuk penatausahaannya untuk 

kepentingan pihak lain berdasarkan suatu akad berdasarkan prinsip syariah. 

17. Memberikan fasilitas letter of credit (L/C) berdasarkan prinsip syariah. 

18. Memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan prinsip syariah. 

19. Melakukan fungsi sebagai wali amanat berdasarkan Akad Wakalah. 

20. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan di bidang perbankan 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan sesuai dengan 

ketentuan perundang undangan yang berlaku.  

 

B. Kegiatan usaha penunjang yang mendukung kegiatan utama yang ada pada 

Bank Syariah Indonesia di semua Kantor Cabang maupun Kantor Cabang 

Pembantu antara Lain yaitu : 

1. Melakukan kegiatan valuta asing berdasarkan prinsip syariah. 

2. Melakukan kegiatan penyertaan modal pada Bank Umum Syariah atau 

lembaga keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 

syariah. 
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3. Melakukan kegiatan penyertaan modal sementara untuk mengatasi akibat 

kegagalan Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dengan syarat harus 

menarik kembali penyertaannya sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku. 

4. Bertindak sebagai pendiri dan pengurus dana pensiun berdasarkan prinsip 

syariah. 

5. Melakukan kegiatan dalam pasar modal sepanjang tidak bertentangan 

dengan prinsip syariah dan ketentuan peraturan perundang undangan di 

bidang pasar modal. 

6. Menyelenggarakan kegiatan atau produk bank berdasarkan prinsip syariah 

dengan menggunakan sarana elektronik. 

7. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berjangka pendek 

berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung atau tidak langsung, 

melalui pasar uang. 

8. Menerbitkan, menawarkan dan memperdagangkan surat berharga jangka 

panjang berdasarkan prinsip syariah, baik secara langsung atau tidak 

langsung, melalui pasar modal. 

9. Menyediakan produk atau melakukan kegiatan jasa keuangan lainnya 

berdasarkan prinsip syariah dan ketentuan perundang-undangan yang 

berlaku. 

C. Produk dan Layanan 

Hingga berakhirnya tahun buku 2022, Bank Syariah Indonesia menyediakan 

beragam produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan dan profil masing-

masing nasabah. Produk dan layanan tersebut terbagi dalam 4 (empat) kategori 

yaitu individu, perusahaan, digital banking dan kartu. 

 

 Emas  

BSI Cicil Emas Pembelian emas dengan angsuran tetap dan ringan 

tanpa risau dengan harga emas kemudian. 

BSI Gadai Emas Gadai emas merupakan produk pembiayaan atas dasar 

jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif 

memperoleh uang tunai dengan cepat. 
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 Haji Dan Umroh 

BSI Tabungan Haji Indonesia Tabungan perencanaan haji dan umrah berlaku untuk 

seluruh usia berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

wadiah dan mudharabah. Tabungan ini tidak dikenakan 

biaya administrasi bulanan dan dilengkapi fasilitas 

kartu ATM dan fasilitas E-Channel apabila telah 

terdaftar di Siskohat (mendapat porsi). 

BSI Tabungan Haji Muda 

Indonesia 

Tabungan dalam bentuk Rupiah atau USD untuk 

perencanaan Ibadah Haji dan Umrah bagi anak 

 Investasi 

Cash Waqf Linked Sukuk 

Ritel (Sukuk Wakaf Ritel) 

Cash Waqf Linked Sukuk Ritel (CWLS Ritel) atau 

Sukuk Wakaf seri SWR001 merupakan investasi dana 

wakaf uang pada sukuk negara yang diterbitkan oleh 

pemerintah untuk memfasilitasi wakaf dalam program 

pemberdayaan ekonomi umat dan kegiatan sosial 

kemasyarakatan. 

Deposito Rupiah Investasi berjangka yang dikelola dengan akad 

mudharabah yang ditujukan bagi nasabah perorangan 

dan perusahaan dalam mata uang rupiah. Tersedia 

jangka waktu 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan. 

SBSN Ritel • SBSN Ritel, terdiri dari Sukuk Negara Ritel dan Sukuk 

Tabungan   

• Sukuk Negara Ritel adalah sukuk negara yang dijual 

kepada individu atau perseorangan Warga Negara 

Indonesia melalui agen penjual di pasar perdana dalam 

negeri.  

• Sukuk Tabungan adalah produk investasi syariah yang 

ditawarkan oleh pemerintah kepada individu Warga 

Negara Indonesia, sebagai tabungan investasi yang 

aman, mudah, terjangkau, dan menguntungkan. 

 Pembiayaan 
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BSI Griya Hasanah Layanan pembiayaaan kepemilikan rumah untuk ragam 

kebutuhan, sebagai berikut:  

1. Pembelian rumah baru/ rumah second 

/ruko/rukan/apartemen  

2. Pembelian kavling siap bangun  

3. Pembangunan/renovasi rumah  

4. Ambil alih pembiayaan dari bank lain (take over)  

5. Refinancing untuk pemenuhan kebutuhan nasabah 

BSI Griya Mabrur Program pembiayaan kepemilikan rumah berhadiah 

porsi haji 

BSI Griya Take Over Layanan take over dari KPR Bank lain 

BSI KPR Sejahtera Fasilitas pembiayaan konsumtif untuk memenuhi 

kebutuhan hunian subsidi pemerintah dengan prinsip 

syariah. 

BSI KUR Mikro Fasilitas pembiayaan yang diperuntukan bagi Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah untuk memenuhi 

kebutuhan modal kerja dan investasi dengan plafon di 

atas Rp10 juta s.d Rp50 juta. 

BSI OTO Layanan pembiayaan kepemilikan kendaraan (mobil 

baru, mobil bekas dan motor baru) dengan cara mudah 

dan angsuran tetap. 

BSI Pensiun Berkah Pembiayaan yang diberikan kepada para penerima 

manfaat pensiun bulanan, di antaranya sebagai berikut:  

1. Pensiunan ASN & Pensiunan Janda ASN.  

2. Pensiunan BUMN/BUMD.  

3. Pensiunan & Pensiunan Janda ASN/PNS yang belum 

memasuki TMT Pensiun namun telah menerima SK 

Pensiun. 

 Prioritas 

BSI Prioritas Layanan eksklusif dengan fasilitas istimewa dari Bank 

Syariah Indonesia kepada nasabah perorangan terpilih. 
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BSI Private Layanan eksklusif dengan fasilitas istimewa dari Bank 

Syariah Indonesia yang dibuat kepada nasabah 

perorangan yang memiliki saldo akumulatif minimal 

sebesar Rp5 miliar. 

 Tabungan 

BSI Tabungan Bisnis Tabungan dengan akad mudharabah muthlaqah dalam 

mata uang rupiah yang yang dapat memudahkan 

transaksi segmen wiraswasta dengan limit transaksi 

harian yang lebih besar dan fitur free biaya RTGS, 

transfer SKN & setoran kliring masuk melalui teller dan 

net banking. 

BSI Tabungan Easy 

Mudharabah 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam 

operasional kas di kantor bank atau melalui ATM 

BSI Tabungan Easy Wadiah Tabungan dalam mata uang upiah berdasarkan prinsip 

wadiah yad dhamanah yang penarikan dan setorannya 

dapat dilakukan setiap saat selama jam operasional kas 

di kantor bank atau melalui ATM. 

BSI Tabungan Haji Indonesia Tabungan perencanaan haji dan umrah berlaku untuk 

seluruh usia berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

wadiah dan mudharabah. Tabungan ini tidak dikenakan 

biaya administrasi bulanan dan dilengkapi fasilitas 

kartu ATM dan fasilitas E-Channel apabila telah 

terdaftar di Siskohat (mendapat porsi). 

BSI Tabungan Junior Tabungan yang diperuntukkan bagi anak-anak dan 

pelajar yang berusia di bawah 17 tahun untuk 

mendorong budaya menabung sejak dini. 

BSI Tabungan Payroll Produk turunan dari Tab wadiah/mudharabah reguler 

yang dikhususkan untuk nasabah payroll dan nasabah 

migran. 

BSI Tabungan Rencana Tabungan dengan akad mudharabah muthlaqah yang 

diperuntukan bagi segmen perorangan dalam 
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merencanakan keuangannya dengan sistem autodebit 

dan gratis perlindungan asuransi 

 Digital Banking 

BSI Mobile Solusi untuk kemudahan nasabah dalam bertransaksi, 

beribadah dan berbagi melalui beragam fitur dalam satu 

aplikasi. BSI Mobile menemani nasabah 24 jam dan 

membuat segalanya menjadi lebih seimbang secara 

finansial, spiritual dan sosial. 

Buka Rekening Online Layanan pembukaan rekening online melalui BSI 

Mobile adalah solusi untuk nasabah yang ingin 

membuka rekening dengan mudah tanpa harus datang 

ke cabang 

BSI QRIS Layanan transaksi dengan scan kode QR Code yang 

menggunakan QR Code Indonesia Standard (QRIS) 

Bank Indonesia 

BSI Net Transaksi bisnis kini lebih mudah melalui layanan BSI 

Net kapan pun dan di mana pun. Berbagai kemudahan 

bertransaksi seperti melakukan transfer secara massal 

dan monitoring transaksi bisa anda lakukan di BSI Net. 

 Kartu Debit 

BSI Debit GPN BSI Debit GPN, merupakan produk kartu debit/ATM 

yang diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan logo Gerbang Pembayaran Nasional 

(GPN) yang dapat dipergunakan oleh nasabah di 

seluruh jaringan mesin EDC dan ATM manapun di 

seluruh Indonesia (nasional). 

BSI Debit Visa BSI Debit Visa merupakan produk kartu debit/ATM 

yang diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan logo Visa Worldwide yang dapat 

dipergunakan oleh nasabah di seluruh jaringan mesin 

EDC dan ATM manapun di seluruh dunia 

(Internasional). 
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Kartu BSI Debit Sabi BSI Debit SaBi, merupakan produk kartu debit/ATM 

yang diterbitkan oleh Bank Syariah Indonesia dengan 

menggunakan logo Gerbang Pembayaran Nasional 

(GPN) yang merupakan fasilitas bagi pemilik tabungan 

anak yang terafiliasi dengan orang tua. Kartu BSI Debit 

SaBi mendukung edukasi literasi keuangan bagi anak 

dengan limitasi khusus untuk menjaga keamanan anak 

dalam bertransaksi. 

Kartu Haji BSI Visa Kartu Haji BSI Visa merupakan produk kartu 

debit/ATM yang diterbitkan oleh Bank Syariah 

Indonesia yang diperuntukkan khusus bagi nasabah 

Tabungan Haji Indonesia untuk memberikan 

kemudahan bertransaksi saat nasabah melaksanakan 

ibadah di Tanah Suci. 

 

Tabel 1. Produk Dan Layanan Bank Syariah Indonesia 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Jombang Wahid Hasyim dilaksanakan pada 6 Juni 2023 sampai dengan 6 Agustus 

2023. Pada hari pertama, penulis memperkenalkan diri kepada Ibu Lailiya Ayu 

Wahu R. selaku Branch Operational & Service Manager dan pendamping lapangan. 

Penulis diperkenalkan dengan lingkungan perbankan dan juga beberapa staff yang 

ada di Bank Syariah Indonesia KCP Jombang Wahid Hasyim. Selain itu, penulis 

juga mendapatkan penjelasan dan arahan mengenai kegiatan apa saja yang bisa 

dilakukan selama periode magang berlangsung. 

Selama melaksanakan kegiatan magang di Bank Syariah Indonesia (BSI) KCP 

Jombang Wahid Hasyim, penulis ditempatkan pada bagian Operasional khusunya 

bagian pelayanan, namun apabila tim marketing membutuhkan bantuan maka 

penulis juga ditempatkan pada bagian micro staff dan consumer business. Pada 

bagian pelayanan terdapat 2 karyawan yang memiliki tugas yang berbeda yaitu 

teller yang memiliki tugas menangani, membantu dan memberikan solusi bagi 

semua nasabah yang ingin melakukan transaksi perbankan termasuk di dalamnya 

nanti memberikan jasa layanan uang tunai maupun non tunai dan customer servis 

yang memiliki tugas melayani kebutuhan nasabah, memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang dialami nasabah, memberikan penawaran kepada nasabah 

mengenai produk-produk yang ada di Bank Syariah Indonesia. 

Berikut ini beberapa kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama periode 

magang berlangsung pada bagian pelayanan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Membantu buka rekening secara online 

2) Membantu aktivasi m-banking nasabah. 

3) Membantu nasabah yang ingin mendaftarkan porsi haji. 

4) Membantu nasabah yang ingin melakukan pelunasan haji. 

5) Membantu Customer Service verifikasi data harian nasabah 
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6) Membantu nasabah mengisi form apabila ingin melakukan transaksi pada 

teller seperti, setor tunai, tarik tunai diatas 5 juta, transfer antar bank 

maupun sesame bank yang diatas 25 juta. 

Selain pada bagian pelayanan, penulis juga ditempatkan pada bagian micro 

staff dan consumer business. Berikut ini beberapa kegiatan yang dilakukan oleh 

penulis selama periode magang berlangsung pada bagian micro staff dan consumer 

business diantaranya adalah sebagai berikut : 

1) Membantu mencetak dan membagikan brosur mengenai produk 

pembiayaan yang ada pada BSI KCP Jombang Wahid Hasyim. 

2) Membantu membuat surat untuk Pensiunan PNS untuk menghadiri event 

promosi produk pembiayaan Prapen yang ada pada BSI KCP Jombang 

Wahid Hasyim. 

3) Membantu nasabah yang ingin mengajukan pinjaman KUR dengan 

menghubungkan pada marketing yang bersangkutan. 

 

3.2  Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

Selama penulis melaksanakan kegiatan magang di Bank Syariah Indonesia KCP 

Jombang Wahid Hasyim, Ada beberapa kendala yang hadapi selama magang yaitu: 

1) Pada saat nasabah ingin mengajukan pinjaman KUR banyak nasabah 

yang belum menyiapkan berkas dengan lengkap. Seperti tidak membawa 

Surat Keterangan Usaha (SKU), NPWP, SIU, ataupun dokumen 

pendukung lainnya. 

2) Kurangnya wawasan mengenai mekanisme program pembiayaan KUR 

membuat beberapa nasabah sering beberapa kali mendatangi ulang kantor 

untuk bertanya proses pencairan, persyaratan,   

3.3 Landasan Teori 

a) Pengertian Program Pembiayaan KUR 

Sesuai Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 menjelaskan pembiayaan  

berdasarkan  prinsip  syari’ah  merupakan penyediaan uang  atau  tagihan  yang  

dipersamakan  dengan  itu  berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank 
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dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan  tersebut  setelah  jangka  waktu  tertentu  dengan  imbalan atau 

bagi hasil.  Menurut Kasmir (2002:106) salah satu tujuan pembiayaan yaitu untuk 

membantu usaha nasabah. Pembiayaan yang dikucurkan lembaga keuangan 

diharapkan dapat meningkatkan usaha dan pendapat masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam hal ini pihak lembaga keuangan 

dapat menjadi sarana bagi para nasabah untuk mendapatkan modal yang diinginkan. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah salah satu bank Syariah terbesar yang 

dipercaya pemerintah sebagai penyalur KUR. Terdapat 3 macam pembiayaan KUR 

di Bank Syariah Indonesia yaitu KUR Super Mikro, KUR Mikro dan KUR Kecil.  

1) KUR Super Mikro 

 Nominal pembiayaan sampai dengan 10.000.000 

 Agunan pembiayaan tidak disyaratkan 

2) KUR Mikro 

 Nominal pembiayaan di atas 10.000.000 hingga 50.000.000 

 Agunan pokok berupa usaha atau obyek yang dibiayai oleh KUR, 

namun dapat disertai Agunan tambahan yang sifatnya tidak wajib. 

Agunan tambahan dapat berupa : Tanah, Tanah dan bangunan, Kios, 

kendaraan bermotor, atau Deposito 

3) KUR Kecil 

 Nominal pembiayaan di atas 50.000.000 hingga 500.000.000 

 Agunan pokok berupa usaha atau obyek yang dibiayai oleh KUR dan 

wajib disertai Agunan tambahan berupa : Tanah, Tanah dan 

bangunan, Kios, kendaraan bermotor, Deposito 

Penggunaan Akad di Bank Syariah Indonesia untuk produk KUR telah 

disesuaikan dengan Prinsip Syariah, akad yang digunakan biasanya akad 

Murabahah, Akad Ijarah atau Akad Musyarakah Mutanaqisah (MMQ). 

b) Pedoman pelaksanaan Pembiayaan mikro 

Pedoman pelaksanaan pembiayaan mikro adalah kumpulan ketentuan-

ketentuan dan peraturan-peraturan mengenai pelaksanaan pembiayaan mikro 
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berupa undang-undang, peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Peraturan Bank 

Indonesia dan lain-lain. Tujuan dibuat dan ditetapkannya suatu pedoman 

pembiayaan mikro adalah untuk menjelaskan perincian atau standar mengenai 

pelaksanaan pembiayaan mikro. Adapun beberapa pedoman pelaksanaan 

pembiayaan mikro adalah sebagai berikut:  

1. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dalam 

pelaksanaan pembiayaan mikro, Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

merupakan pedoman utama. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah merupakan Undang-Undang yang mengatur 

mengenai perbankan syariah secara keseluruhan. Salah satunya 

mengatur tentang prinsip syariah yang digunakan, serta menganut 

demokrasi dan prinsip kehati-hatian (ojk.go.id, 2013). 

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

menengah. Pada Undang-Undang ini lebih khusus menbahas mengenai 

usaha mikro, kecil dan menengah. Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 

mengatur bahwa pemerintah dan pemerintah daerah menfasilitasi 

pengembangan usaha dengan cara memberikan insentif bagi usaha 

mikro, kecil dan menengah mengembangkan teknologi dan kelestarian 

lingkungan hidup. Selain itu, Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 juga 

menjelaskan upaya pemerintah dalam rangka meningkatkan sumber 

pembiayaan usaha mikro dan usaha kecil. Upaya yang dilakukan 

pemerintah antara lain: pengembangan sumber pembiayaan dari kredit 

perbankan dan lembaga keuangan bukan bank, pengembangan lembaga 

modal ventura, dan pelembagaan terhadap transaksi anjak piutang 

(ojk.go.id, 2017).  

3. Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik 

Indonesia Selaku Ketua Komite Kebijakan Pembiayaan Bagi Usaha 

Mikro, Kecil Dan Menengah No. 13 Tahun 2015. Peraturan ini 

merupakan Perubahan Atas Peraturan Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian Republik Indonesia Selaku Ketua Komite Kebijakan 

Pembiayaan Bagi Usaha Mikro, Kecil Dan Menengah No. 8 Tahun 2015 

Tentang Pedoman Pelaksanaan Kredit Usaha Rakyat seperti tujuan 
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pelaksanan KUR, karakteristik penerima KUR, usaha produktif, 

penyalur KUR, dan lain-lain. 

c) Persyaratan Pengajuan Pembiayaan KUR 

Pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank Syariah Indonesia terdapat 

beberapa persyaratan yaitu:  

1. Usia Minimal 21 tahun dan atau sudah menikah dengan usia minimal 

18 tahun, sedangkan usia maksimal 65 tahun saat pembiayaan lunas. 

2. Mempunyai usaha produktif minimal telah berjalan 6 (enam) bulan dan 

layak dibiayai. Khusus KUR super mikro diperkenankan lama usaha 

calon nasabah kurang dari 6 (enam) bulan dengan syarat harus 

memenuhi persyaratan khusus sesuai ketentuan bank. 

3. Memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) atau surat keterangan usaha 

mikro dan kecil. 

4. Wajib memiliki Nomor Induk Kependudukan (NIK) yang dibuktikan 

dengan KTP Elektronik. 

5. Khusus KUR Kecil Wajib memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib 

Pajak). 

6. Tidak sedang memiliki kredit/pembiayaan Produktif (modal kerja dan 

atau investasi) di lembaga keuangan lain. 

7. Khusus pembiayaan KUR super mikro baru (bukan penambahan 

fasilitas), calon nasabah belum pernah menerima pembiayaan KUR. 

8. Calon Penerima KUR secara bersamaan dapat memiliki 

kredit/pembiayaan yaitu KUR pada Penyalur yang sama, 

kredit/Pembiayaan Kepemilikan Rumah, Kredit/Pembiayaan Leasing 

Kendaraan Bermotor, Kredit/Pembiayaan dengan Jaminan Surat 

Keputusan Pensiun, kartu kredit, dan resi gudang dengan kolektibilitas 

lancar. Apabila calon nasabah memiliki pembiayaan konsumtif selain 

itu, maka tidak diperkenankan menerima pembiayaan KUR. 
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d) Mekanisme Pembiayaan KUR 

 

Gambar 2. Mekanisme Pembiayaan KUR Bank Syariah Indonesia 

 

Dalam penyaluran pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Jombang Wahid Hasyim terdapat beberapa proses yang 

harus dijalani hingga pengajuan kredit dapat dicairkan. Dimulai dari nasabah 

melakukan permohonan kredit. Setelah itu nasabah mengisi SPK (Surat Pengajuan 

Kredit) dan melengkapi dokumen persyaratan pengajuan kredit.  



22 
 

 
 

Setelah dokumen pengajuan kredit lengkap nasabah dihubungkan dengan 

tim marketing dan akan dilakukan proses BI Checking. Dimana untuk pengajuan 

KUR nama nasabah harus bersih dari berbagai angsuran pembiayaan dan tiak 

pernah mengalami telat pembayaran apabila pernah memiliki pembiayaan lainnya. 

Selain itu, tim marketing juga memastikan ulang mengenai kelengkapan data 

nasabah yang akan melakukan pengajuan pembiayaan KUR. Apabila data yang 

diterima tim marketing belum lengkap maka akan dikembalikan pada nasabah 

untuk dilengkapi kembali, jika data nasabah telah lengkap akan diajukan kepada 

Manager Marketing untuk dilakukan proses analis.  

Data nasabah yang telah diterima oleh Manager Marketing dan telah 

dianalisis untuk proses persetujuan, selanjutnya akan disampaikan kepada Branch 

manager untuk dilakukan survey mengenai keabsahan data yang ada dengan hasil 

survey. Apabila branch manager telah menyetujui pengajuan pembiayaan KUR 

maka akan dilakukan akad dengan nasabah di kantor cabang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. Setelah pelaksanaan akad dan nasabah telah menyetujui 

ketentuan akad, maka akan dilakukan pencairan pembiayaan yang telah diajukan. 

Proses selanjutnya yaitu pembuatan rekening nasabah untuk pembayaran angsuran 

tiap bulannya sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati pada saat akad.  

 

3.4 Usulan Pemecah masalah/solusi 

1. Sebaiknya untuk mekanisme persyaratan pencairan disiapkan form 

tersendiri sehingga nasabah yang ingin pengajuan dapat mempersiapkan 

dokumen - dokumen yang diperlukan sesuai dengan persyaratan dan 

prosedurnya.  

2. Alangkah baiknya ketika pengarsipan dokumen pencairan maupun 

pelunasan pembiayaan dikategorikan sesuai dengan jenis pembiayaan, 

tanggal, dan nama nasabah. Sehingga hal ini dapat mempermudah apabila 

suatu saat ingin mencari data nasabah.  
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BAB IV  

4.1 Kesimpulan  

Bank Syariah Indonesia (BSI) adalah salah satu bank Syariah terbesar yang 

dipercaya pemerintah sebagai penyalur KUR. Kredit Usaha Rakyat pada BSI 

adalah produk ataupun program pemerintah yang diperuntukkan bagi usaha mikro, 

kecil dan menengah yang punya usaha layak dan produktif sesuai prinsip syariah 

dengan skema Murabahah, Ijarah dan Musyarakah Mutanaqisah. Terdapat 3 macam 

pembiayaan KUR di Bank Syariah Indonesia yaitu KUR Super Mikro, KUR Mikro 

dan KUR Kecil. Pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank Syariah 

Indonesia memiliki beberapa mekanisme agar pencairan pembiayaan yang 

dikucurkan tepat sasaran dan tidak disalah gunakan. 

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk pengajuan pembiayaan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank Syariah Indonesia KCP Jombang Wahid 

Hasyim yaitu nasabah harus datang ke kantor cabang dengan membawa berkas 

dokumen yang akan diajukan sesuai dengan syarat-syarat. Prosedur pencairan 

pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) dimulai dengan pengajuan permohonan 

kredit, pemeriksaan kelengkapan dokumen. Analisis kredit yang diberikan, survey, 

akad, sampai dengan pencairan kredit. Hal ini bertujuan agar mengetahui apakah 

data yang diterima sesuai dan dana yang dicairkan tepat pada sassaran dengan 

jangka waktu angsuran yang sesuai.  

4.2 Saran 

Sebaiknya Bank Syariah Indonesia memberikan sosialisasi mengenai 

penjelasan yang terperinci kepada nasabah mengenai syarat-syarat dan ketentuan 

kelayakan apakah pengajuan akan diterima atau ditolak. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari penolakan pengajuan pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada 

saat survey. Sehingga selain menghemat waktu juga dapat mengemat biaya yang 

dikeluarkan saat melakukan survey ke tempat nasabah.  

4.3 Refleksi Diri 

1) Relevansi 

 Hal positif yang diperoleh selama masa perkuliahan dalam menjalankan 

magang ini adalah dapat mengimplementasikan ilmu akuntansi serta dapat bekerja 

sama secara kelompok / tim. 
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2) Pengalaman 

Pengalaman yang diperoleh oleh penulis adalah penulis dapat mengetahui 

secara langsung dunia kerja di instansi pemerintah dan dapat menerapkan ilmu 

yang diperoleh selama perkuliahan di tempat magang sehingga bisa digunakan 

sebagai bekal untuk bekerja di masa depan. 

3) Manfaat yang diperoleh 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) dapat 

mengembangkan kepercayaan diri dalam hal berkomunikasi dan bekerja sama 

dalam sebuah tim, mampu mengembangkan softskill dalam mengoperasikan 

Microsoft Office dengan baik. 

4) Kunci sukses  

Kunci sukses berdasarkan dari pengalaman selama magang adalah tidak malu 

untuk bertanya saat kesulitan melakukan pekerjaan kepada yang lebih 

mengetahui, bertanggungjawab penuh dalam melakukan pekerjaan sebaik-

baiknya, disiplin waktu dan belajar dari sebuah kesalahan. 

5) Tindak lanjut 

Rencana pengembangan diri dapat dilakukan dengan mengembangkan softskill 

di bidang ekonomi dan komputer sehingga nantinya tidak akan kesulitan saat 

menghadapi dunia kerja. 
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Lampiran A-1 

Surat Keterangan telah Melaksanakan Magang 
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Lampiran A-2 

Form Aktivitas Harian Magang/ Loog Book 
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Lampiran A-3 

Penilaian Pendamping Lapangan 
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Lampiran A-4 

Penilaian Dosen Pendamping Lapangan 
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Lampiran A-4  

Curriculum Vitae (CV)    

 

                                                                                                     

Data pribadi                                                                                

Nama  : Notiya Nur Aini 

Tempat, tanggal lahir : Jombang, 3 November 2001 

Alamat : Dsn. Tukangan, Ds. Gudo, Kec. Gudo, Kab. Jombang 

Aktivitas : Mahasiswi 

Hobi : Memasak  

Email : notiyanuraini@gmail.com 

No. Telepon  : 085607919908 

 

Pendidikan Formal 

Periode Instansi Major 

2006 - 2008 RA Muslimat Pesanggrahan Gudo - 

2008 - 2014 SDN Gudo - 

2014 – 2017 SMPN 1 Gudo  - 

2017 – 2020 SMA PGRI 2 Jombang IPA 

2020 – sekarang STIE PGRI Dewantara Jombang Akuntansi 

 

  

mailto:notiyanuraini@gmail.com
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Lampiran A-5 

Dokumentasi  

          

 

 

        

 

 

 

 

  

Membantu CS membuka tabungan 

junior melalui webform BSI 

Membantu mempromosikan produk 

yang ada pada BSI 

 

Membantu nasabah membuka 

rekening secara online 

Membantu CS verivikasi data 

harian nasabah  
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Membantu CS payroll tabungan 
Membantu nasabah yang ingin 

pengajuan KUR 

Membantu create pin nasabah 

payroll 

Membantu tim marketing 

menyiapkan dokumen promosi  
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Perpisahan dan penyerahan cinderamata 

kepada pembimbing lapangan BSI 

Penerimaan cinderamata dari BSI 


